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ABSTRK

Penelitian ini berawal dari tidak sehatnya ilmu tafsir di kalangan umat beragama yang
masih terdapat absolutisme kebenaran yang berbuntut pada tidakan kafir-mengkafirkan dan
berpotensi timbulnya tindakan anarkhi. Absolutisme kebenaran yang menjadi biang kerok
kesadaran palsu (berhala teater yang dimaksud Francis Bacon) menjadi bukti bahwa ilmu
tafsir sudah kehilangan otonomi akal dan epistemology interpretasi yang bersifat produktif.
Seorang tafsir kehilangan atau menghilangkan dimensi otonomi akal dan epistemologi
(produktif), disebabkan oleh adanya kekawatiran terhadap dua hal tersebut (otonomi akal
dipadang berbahaya, karena dapat menyesatkan). Sebenarnya kekawatiran tersebut tidak harus
ada, karena resiko otonomi akal dan epistemologi (produktif) hanya lahirnya kesimpulan yang
salah, sedangkan kesimpulan yang salah tersebut bukan sebuah kriminalitas. Merujuk pada
perkataan Nabi Muhammad saw: pertama, jika engkau bersungguh-sungguh menggunakan
akalmu (ijtihad), dan hasil ijtihadmu benar, maka engkau mendapatkan dua pahala, yaitu
pahala ijtihad dan pahala hasilnya. Kedua, tetapi jika hasil ijtihadnya salah, maka engkau
mendapatkan satu pahala, yaitu pahala ijtihadmu. Oleh karena itu, otonomi akal dan
epistemologi (produktif) menjadi sinea qua non bagi ilmu tafsir, yang nanti akan
mengeliminir unsur absolutisme, sehingga kemajuan kebudayaan islam menjadi keniscayaan.

Suatu agama akan mengalami kemajuan apabila kebenaran ilahi (suatu agama) dapat
diaktualisasikan di dalam dinamika realitas sosial. Dalam proses mengaktualisasikan tersebut,
memerlukan metode interpretasi yang bersifat produktif. Interpretasi yang bersifat produktif
termanifestasikan di dalam metode interpretasi Paul Ricoeur. Menggunakan metode Ricoeur
(dekontekstualisasi-rekontekstualisasi distansiasi dan apropriasi dalam level semantik,
reflektif dan eksistensial) maka pluralitas makna termanifestasikan dan makna baru akan
diperoleh tanpa melakukan pemerkosaan makna, sehingga studi suatu agama menjadi lebih
“segar” dan “kaya”. Teori interpretasi Ricoeur ini dirasa dapat mempertahankan fungsi agama
dan memajukannya, karena pandangannya terhadap teks agama; pertama, teks agama secara
ontologis dipahami berpusat dan berasal dari zat transenden yaitu Tuhan. Kedua, sedangkan
secara epistemologis, teks agama bersifat produktif.

Skripsi ini menggunakan metode filosofis dan historis dalam meneliti visibilitas
hermeneutika fenomenologi Paul Ricoeur untuk dapat bekerja seperti ilmu tafsir, dan
penelitian ini sampai pada kesimpulan bahwa hermeneutika dapat dioperasionalkan di dalam
Al-Qur’an, dengan begitu akan memberikan arah baru bagi studi keislaman. Perubahan
paradigma kajian teks sebagai “subyek” menjadi teks sebagai “obyek”, pemikiran independen
melalui otonomi teks, sehingga produktif makna akan termanifestasikan. Melalui teori double
author tidak hanya akan membuktikan ke-orisinalitas Al-Qur’an sebagai wacana tulis, tetapi
juga dapat memenuhi sifat transendensi maupun imanensinya.

Kata kunci: Semantik, Reflektif, Eksistensial, Dekontekstualisasi- Rekontekstualisasi Dan
Distansiasi-Apropriasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manusia tidak bisa dipisahkan dengan segala aktifitas yang berkaitan
dengan pemikiran, karena manusia memiliki sifat keingin tahuan tentang setiap
obyek yang di temui. Disadari atau tidak, manusia telah mengoperasionalkan
hermeneutika di dalam kehidupan sehari-harnya, itulah akibat dari sifat keingin
tahuan manusia. Seiring dengan perkembangan zaman, pada akhirnya manusia
menyadari bahwa dirinya telah mengoperasionalkan hermeneutika di dalam
kehidupannya untuk memahami sesuatu. Munculnya kesadaran pada manusia
tentang hermmeneutika akibat dari perkembangan pemikiran manusia
berimplikasi pada perkembangan metode hermeneutika itu sendiri. Perkembangan
metode hermeneutika itu di tandai dengan munculnya berbagai macam metode
penafsiran dengan begbagai macam kepentingan di dalamnya (metamorfosis

hermeneutika).

Dalam sejarah, hermeneutika berasal dari bahasa yunani, hermeneuine dan
hermenia yang berarti “menafsirkan” dan “penafsiran”. Sedangkan kata
hermeneutika pertama kali dipublikasikan oleh seorang teolog yang bernama
Johann Konrad Danhaure (1603-1666) dalam karya-karyanya, yang menyebutkan

bahwa hermeneutika adalah suatu alat yang dapat dioperasionalkan di dalam teks,



dalam rangka mendapatkan pemahaman.! Sebelumnya, jauh-jauh hari aristoteles
mengngeklaim ilmu interprestasi menjadi pelengkap organon Aristotelian.?
Sedangkan di sisi lain, banyak yang menghubung-hubungkan antara hermeneutika
dengan protestan, akibat dari filosuf berkebangsaan Jerman yang membawa
hermeneutika ke dalam biblical studies, selain itu hermeneutika pertama kali
dikenal sebagai metode penafsiran yang berkerja di dalam Bible.® Oleh karena itu,
banyak aliran muslim tradisional yang mempersoalkan tentang visibilitas

hermeneutika untuk dioperasionalkan di dalam Al-Qur’an.

Wilhelm Dilthey, seorang sejarawan mengatakan bahwa hermeneutika
muncul satu abad lebih awal dari pada prostetan. Pada kemunculan Dilthey, saat
itu hermeneutika hanya terbatas dengan persoalan teks agama.” Selanjutkan
hermeneutika dikembangkan oleh Dilthey, beliau menggagas bahwa hermeneutika
sebagai landasan ilmu-ilmu kemanusiaan. Lalu Hans-Georg Gadamer yang
memodifikasi hermeneutika sehingga bertranformasi menjadi metode filsafat.’
Setelah itu, hermeneutika dikembangkan secara estafet oleh para filosof

kontemporer dengan ciri khas yang berbeda-beda seperti, Paul Ricoeur, Jurgen

! Kaelan, Filsafat Bahasa Semiotika Dan Hermeneutika, (Yogyakarta: Paradigma, 2009),
him. 5.

2 Jean Grondin, Sejarah Hermeneutika: Dari Plato Sampai Gadamer (Yogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2008), him. 27.

¥ Adnin Armas, Metodologi Bible Dalam Studi Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press,
2004), him. 3.

* E. Sumaryono, Hermeneutika: Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1999),
him. 7.

5 Jean Grondin, Sejarah Hermeneutika: Dari Plato Sampai Gadamer (Yogyakarta: Ar

Ruzz Media, 2008), him. 19.



Habermas, Jacques Derrida, Michel Foucoult, Lyotard, Jean Baudrillard, dan lain-

lain.

Dalam rangka mengembangkan teori hermeneutika, tidak sedikit tokoh
yang masih terjebak dalam klaim kebenaran/absolutisme. Klaim kebenaran
tersebut lahir dikarenakan masih terdapat penafsiran yang bersifat monolitik.
Dalam kasus ini, teks agama menjadi lahan yang subur untuk mengoperasionalkan
metode tafsir yang bersifat monolitik, dalam rangka melenggangkan kekuasaan
suatu kelompok. Bisa dikatakan tidak ada hal baru yang didapatkan oleh generasi
setelahnya apabila unsur monolitik itu masih ada. Sedangkan unsur monolitik itu
tidak akan hilang, jika pengarang yang mengariskan makna awal teks ikut campur
dalam proses penafsiran dengan cara mengintervensi dan mengkoptasi
pemahaman sang pembaca, sehingga sang pembaca hanya bersifat mengulang
kembali makna yang diinginkan sang pengarang. Pengulangan makna itu terjadi,
karena di dalam penafsiran yang bersifat monolitik tidak mengharapkan makna

baru yang dianggap berbahaya.

Sebenarnya kekawatiran itu tidak harus terjadi, jika dalam melakukan
interpretasi itu menghasilkan makna baru, dan makna baru yang kita dapatkan itu
salah, maka itu bukan suatu bentuk kriminalitas melainkan sesuatu hal yang wajar,
karena semua orang bisa melakukan kesalahan, bahkan seseorang yang memiliki
autoritas dan kapasitas sekalipun. Dalam mengupayakan makna baru pada suatu
teks agama, maka perkembangan kebudayaan dalam suatu agama menjadi sebuah

keniscayaan. Oleh karena itu, agar tidak terjadi ketimpangan berfikir yang akan



membawa kejatuhan suatu kebudayaan, maka hermeneutika fenomenologi Paul

Ricoeur ini, dapat menjadi salah satu solusi dari berbagai solusi yang ada.

Di dalam hermeneutika Paul Ricoeur ini, Ricoeur meletakkan akal sang
pembaca pada posisi yang fundamental sehingga bersifat eksploratif, sehingga
interprestasinya bersifat produktif, dalam artian menghasilkan makna baru yang
tidak serupa dengan makna lama sang pengarang atau penafsir pertama.’
Hermeneutika Ricoeur ini dirasa cocok untuk dioperasionalkan di dalam segala
bentuk teks, yang akan mengeliminir unsur monolitik yang nanti akan melahirkan
obsolutisme dan berlanjut pada tindakan anarkhi. Menemukan makna baru yang
tidak serupa dengan makana lama itu sangat penting dalam aktifitas penafsiran,
Sebab hasil interprestasi selalu berada dalam keterbatasan kultural dan sosial,
kalau dalam istilah Heidegger, manusia itu berada di dalam posisi terlempar
dalam dunianya.” Maksud Heidegger adalah adanya jarak antara teks, tafsir dan
penafsir. Hasil interprestasi yang masih ada klaim, maka hasil interpretasi itu bisa
disebut dengan ideologi tertutup. ldeologi tertutup inilah yang menjadi biang
kerok kesadaaran palsu atau dalam istilah Francis Bacon “berhala-berhala

teater’™®

, yakni representasi sistematis dari realitas, yang dengan sendirinya
bukanlah realitas. Maksud dari Bacon adalah aneka ragam sistem filsafat yang

sering digunakan orang secara keliru untuk memandang realitas.

® Hery Mausnur, Hermeneutika Religius Ricoeur 1913-2005 Dan Fazlurrahman 1929-

1988 ( Yogyakarta:Pascasarjana UIN suka,2010), him. 3.

" Jacques Derrida, Dekonstruksi Spiritual:Merayakan Ragam Wajah Spiritual (
Yogyakarta:Jalasutra,2002), him. 57.

® Bryan Magee, The Story Of Philosophy ( Yogyakarta:Kanisius,2008 ), him. 77.



Teks diyakini mengandung banyak kemungkinan interprestasi, sehingga
interprestasi itu sebenarnya tidak tunggal, melainkan plural. Oleh karena itu,
hermeneutika fenomenologi Paul Ricoeur visibel jika dioperasionalkan dalam
sebuah teks agama dalam mengupayakan produktifitas makna. Ricoeur menyadari
bahwa keberagaman bukanlah suatu pengalaman yang telanjang, melainkan suatu
pengalaman yang terdokumentasi di dalam teks keagamaan dan diinterpretasi
berdasarkan kultur dan tradisi yang berbeda-beda. Sementara di sisi lain teks-teks
keagamaan hadir di tengah masyarakat melalui suatu bangunan tradisi yang juga
merupakan hasil interprestasi. Dalam pemikiran Paul Ricoeur teks keagamaan
tersebut secara ontologis dipahamai berasal dari zat transenden Tuhan, sedangkan

secara epistemologis teks agama bersifat produktif.’

Terdapat beberapa pertimbangan akademik dalam pemikiran hermeneutika
Paul Ricoeur. Pertama, Ricoeur mengalami “kegelisahaan” dalam metodologi
tafsirnya, yaitu gelisah dengan perkembangan hermeneutika di dunia barat
sebagai akibat dominasi strukturalisme pada satu sisi dan polemik berkepanjangan
antara obyektivical heremeneutik dan pilosophycal heremeneutics pada sisi lain
yang berujung pada eliminasi “bahasa yang hidup”. Disamping itu Ricoeur
dipandang sebagai tokoh yang menyusun teori interprestasi sekaligus
mengaplikasikan teorinya tersebut ke dalam teks agama yang dianutnya. Bahkan
dalam banyak hal, ia dipandang sebagai filosof yang berhasil mempertahankan

fungsi agama, yang banyak diragukan oleh beberapa tokoh filsafat modern.

% Hery Mausnur, Hermeneutika Religius Ricoeur 1913-2005 Dan Fazlurrahman 1929-1988
( Yogyakarta:Pascasarjana UIN suka,2010), him. 3-7.



Dengan predikat tersebut, maka berusaha untuk mengoperasionalkan teori Ricoeur

kedalam teks agama agar bersifat produktif adalah suatu tindakan yang tepat.'

Paul Ricoeur hidup pada abad 20 berada di wilayah yang didominasi
dengan pemikiran besar yang bertipikel reaksioner atas kecendrungan modernitas.
Dengan begitu Paul Ricoeur, atas kritiknya terhadap modernisme, masuk dalam
paradigma pemikiran posmodernisme (konstruktif). Selain itu Paul Ricoeur juga
dipandang filosof yang memiliki interdisipliner yang sangat luas. Ricoeur selain
menguasai hermeneutika, dia juga menguasai fenomenologi, eksistensialisme,
strukturalisme, filsafat bahasa, antropologi sosiologi, dan politik. Itu semua

menjadi nilai plus tersendiri dalam melihat suatu teks.

Sedangkan dari segi ontologi bertolak dari konsep otonomi teks, Ricoeur
berpandangan bahwa makna teks sudah terlepas dari intensi pengarang.
Pandangan ini selaras dengan kecendrungan umum pos-strukturalisme seperti
Roland Barthes dan Derrida yang mengatakan the death of the author. ** Selaras
dengan pandangan Hedegger bahwa apa yang pertama kali di pahami dalam
sebuah wacana bukanlah orang lain melainkan sebuah proyeksi, yakni outline cara
baru keberadaan di dunia.'? Hanya dengan tulisan yang membebaskan teks, tidak
hanya dari pengarang dan audien, namun juga mengilhami masa depan, wacana

sebagai proyeksi sebuah dunia.

1 Listiyono santoso, dkk. Epistemologi kiri ( Jogjakarta:Ar-Ruzz Media,2013), him. 253

12 Donny Gahral Adian, Martin Heidegger (Jakarta: Teraju, 2003), him. 45.



Ricoeur mengatakan bahwa yang dimaksud dengan hermeneutika adalah
teori-teori tentang kaidah-kaidah yang menata sebuah eksegesi, dengan kata lain,
sebuah interprestasi teks partikular atau kumpulan tanda-tanda keberadaan yang
dipandang sebuah teks. Dari pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
hermeneutika Paul Ricoeur meletakan sistem interprestasi pada posisi yang
fundamental. Menurut Ricoeur, teks itu dapat membawa makna baru. Tugas
interprestasi adalah mengungkapkan makna baru yang tidak serupa dengan makna

lama.*®

Pluraritas makna semakin signifikan melalui metode distansiasi Ricoeur,
sedangkan dengan pluraritas makna kemajuan suatu kebudayaan menjadi sebuah
keniscayaan. Dalam usaha mengembangkan budaya suatu agama dan menjawab
permasalaahan sosial kemanusiaan, tidak perlu teks agama baru, tetapi metode
interprestasi baru, walaupu begitu penafsir harus tetap menjaga kaidah makna
atau produk tafsiran dengan cara memperhatikan prinsip-pinsip;** yang pertama,,
menjaga hal-hal substantif dan konstan. Yang kedua, menghindari pemerkosaan,
makna teks agama tidak diposiskan sebagai justifikasi teori suatu kelompok,
melainkan inspirasi dalam pengembangan teori sosial yang baru. Ketiga,
mengembangkan nalar kritsis yang berupa kritik ontologik, kritik ideologi dan

kritik epistemologi. Keempat, tetap menjaga unsur imanensi, agar tidak terjadi

'3 David Wood, On Paul Ricoeur Narrative And Interpretation, (London: Routledge, 1991),
him. 124.

¥ Nashr Hamid, Hermeneutika Inklusif: Mengatasi Problema Bacaan Dan Cara-Cara
Pentakwilan Atas Diskursus Keagamaan, (Jakarta: ICIP, 2004), him. 35.



diskontinuitas sejarah. Keempat prinsip yang harus diperhatikan dalam proses

penafsiran tersebut sudah ada di dalam motode interpretasi Ricoeur.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, untuk mempermudah
pembahasan serta fokus pada suatu pembahasan, penulis perlu merumuskan

masalah sebagai berikut

1. Apa yang melatarbelakangi lahirnya hermeneutika fenomenologi Paul

Ricoeur?

2. Bagaimana implikasi hermeneutika Paul Ricoeur terhadap studi

keislaman?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian

Sebuah penelitian dilakukan karena ada sebuah dorongan yang berupa

tujuan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah,

1. Mengeksplorasi teori hermeneutika Paul Ricoeur.
2. Memperkenalkan hermeneutika yang diususung oleh Paul Ricoeur, bahwa
konsep hermeneutiknya dapat dioperasionalkan didalam segala bentuk

teks.



Kegunaan penelitian

Suatu penelitian harus memiliki kegunaan yang jelas bagi kehidupan
manusia, baik berguna secara praktis, pragmatis, maupun kegunaan secara teoritis

dan normatis.

1. Keseluruhan proses dan halis dihapkan mampu menambah wawasan
tentang ilmu pengetahuan tentang metodologi tafsir, baik bagi penulis

maupun kalangan luas yang membaca hasil penelitian ini.

2. Diharapkan dapat merangsang perkembangan metodologi tafsir, dalam
menemukan folmulasi tepat guna untuk mewujudkan penafsir-penafsir

yang produktif.

3. Dengan konsep interpretasi yang bersifat produktif ini, diharapkan

mencapai kemajuan dalam segi pola pikir seseorang.

Tinjauan Pustaka

Paul Ricoeur adalah seorang filosof yang tekenal dalam dunia Barat, yang
sanggup mempertahankan fungsi agama yang banyak diragukan oleh beberapa
pemikir filsafat modern. Paul Ricoeur ini diklasifikasikan sebagai tokoh
posmodenisme karena kritiknya terhadap modernism. Selain itu Paul Ricoeur ini
memiliki wawasan keilmuan interdisipliner yang sangat luas, seperti
esistensialisme, struktualisme, filsafat bahasa, antropologi, sosiologi bahkan

politik sekalipun. Inilah mengapa Paul Ricoeur dapat mempertahankan fungsi
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agama, karena dengan wawasan keilmuan yang luas itu menjadi nilai plus untuk

melihat teks agama.

Ada beberapa karya dari para peneliti yang membahas tentang pemikiran

Paul Ricoeur yang sempat dibaca:

Pertama, Maf'ula, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam dengan judul
skripsi Posisi Asbab Al-Nuzul Dalam Penafsiran Al-Qur'an Ditinjau Dengan
Hermeneutika Paul Ricoeur. Di dalam skripsi ini di jelasakan tentang bagaimana
teori hermeneutika Paul Ricoeur ini dapat dioperasionalkan didalam Al-Qur’an
dalam rangka mengupayakan pemahaman tentang Asbab Al-Nuzul, posisi dan

sejauh mana relevansinya dengan studi keislaman®®.

Kedua, Musnur Hery, berupa disertasi yang berjudul Hermeneutika
Religius Ricoeur 1913-2005 Dan Fazlurrahman 1919-1988. Di dalam disertasi ini
menjelaskan tentang perbedaan dan kesamaan antara Ricoer dan Rahman seputar
hermeneutika. Perbedaan itu terletak pada segi epistemolog, yang pertama bersifat
produktif, sedangkan yang kedua bersifat reproduktif. Sedangkan kesamaan kedua

tokoh tersebut terletak pada segi ontologi.*

Ketiga, karya Richard Keamey dalam bentuk buku dengan judul Religion
and Ideology; Paul Ricoeur’s Hermeneutic Confilct. Di sini Keamey

membicarakan seputar bagaimana Paul Ricoeur mendamaikan “hermeneutic of

> Mafula, Posisi Asbab Al-Nuzul Dalam Penafsiran Al-Qur'an Ditinjau Dengan
Hermeneutika Paul Ricoeur (Yogyakarta: Fak. Ushuluddin UIN SUKA,2004), him. 17.

16 Mausnur Hery, Hermeneutika Religius Ricoeur 1913-2005 gDan Fazlurrahman 1919-
1988 (Yogyakarta: paska sarjana UIN SUKA,2010), him. 5.
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suspicion” dan “hermeneutic of affirmation”, lebih jelasnya bagaimana Paul
Ricoeur menangani dan merespons hubungan yang kompleks antara ideologi dan

agama.

Keempat, Mark |. Wallace dalam bentuk buku dengan judul From
Phenomenology to Scripture? Paul Ricoeur’s Hermeneutical philoshopy of
religion. Kalau Keamey tadi berbicara seputar hermeneutic afirmasi sebagai
tawaran Paul Ricoeur dalam konteks agama secara umum, lain hanya dengan
Wallace berbicara lebih spesifik seputar pemikiran atau teori Paul Ricoeur dalam
segi praksis. Segi praksis yang dimaksud Wallace adalah penerapan pemikiran
Paul Ricoeur terhadap Bible, yakni agar teks itu berfungsi, bermakna dan yang

lebih penting lagi adalah dapat dikontekstualkan di dalam dinamika realitas sosial.

Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian, metode menempati posisi yang fundamental.
Metodologi penelitian adalah sekumpulan cara yang saling melengkapi proses
penelitian.'” Dengan tujuan agar penelitian tetap fokus pada obyek yang diteliti.
Sehingga hasil dari penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang akan

dicapai:

'” Septiawan Santana K, Menulis llmiah Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan
Obor, 2007), him. 63.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian mengenai hermeneutika fenomenologi Paul Ricoeur ini
termasuk dalam penelitian kualitatif dengan jenis data literal atau penelitian
pustaka, yaitu dengan menelusuri dan mengkaji bahan-bahan kepustakaan yang
secara khusus menyangkut tentang hermeneutika fenomenologi Paul Ricoeur.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan semua karya-karya Ricoeur
yang berkaitan dengan pokok peneitian (primer) dan data-data yang tidak
berkaitan secara langsung dengan pokok penelitian, akan tetapi memiliki
relevansi dan bisa melengkapi penelitian (sekunder).

Dalam penelitian ini, setelah pengumpulan data selesai langsung
dilanjutkan dengan mengklasifikasi data-data yang terkumpul, yaitu dengan
cara melakukan pengelompokan antara data primer dan sekunder agar peneliti
dapat mengolah data dengan mudah.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis.
Sifat utama pendekatan ini memiliki kemungkinan untuk menilai kebenaran
atau tingkat kesempurnaan dai segi reasonableness suatu pemikiran yang satu

disbanding dengan yang lainnya. Keunikan filsafat sebagai pendekatan terletak
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pada kenyataan bahwa ia adalah aktivitas berfikir tanpa mengakhirinya dengan

anggapan sebagai kebenaran final.'®

Teknik Pengolahan Data

Setelah data-data terkumpul, baik data primer dan skunder, peneliti akan

melakukan pengolahan data yaitu dengan menyaring dan memiliah data atau

informasi yang sudah ada agar keseluruhan data tersebut dapat dipahami

dengan jelas. Adapun metode pengolahan data yang digunakan adalah:

a.

Diskriptif

Dengan metode ini peneliti akan mencoba menyajikan pemikiran
Paul Ricoeur secara komprehensif, dengan cara menggali unsur-
unsur yang mempengaruhi pemikirannya, baik lingkungan, sosial,

budaya dan politik.

Historis

Langkah ini bertujuan untuk menjelaskan sejarah hidup tokoh dan
untuk melihat bagaimana kondisi sosio-ekonomi-politik-budaya

yang dialami serta pengaruhnya terhadap pemikiran Paul Ricoeur.

Analisis

Dari analisis ini mencoba menarik kesimpulan dari premis-premis
yang saling mendukung, yang ada didalam karya Paul Ricoer.

setelah itu kesimpulan itu diuji dengn terus-menurus

* Anton Baker

Dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:

Kanisius, 2010), him. 61



14

mempertanyakan, sampai pertanyaan itu semakin kuat. Karena
dalam filsafat, jawaban dari pertanyaan itu adalah pertanyaan

selanjutnya.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam sekripsi ini dapat disistematikan

penyajiannya sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini penting untuk melihat

secara singkat konstruksi bahasan pada bab-bab selanjutnya.

Bab kedua, biografi Paul Ricoeur yang berisi tentang latar belakang
keluarga, pendidikan, dan politik. Itu semua yang akan membentuknya, karena
situasi dan kondisi sosial kultur dan pemikaran yang sudah mengkristal pada
masanya, itu yang berperan penting dalam pembentukan budaya berfikir

seseorang.

Bab ketiga, akan dijelaskan secara singkat mengenai hermeneutiak secara
umum, mulai dari difinisinya hingga aliran-aliran yang berkembang. Bab ini
penting karena bab ini menjadi bingkai dalam membaca gagasan hermeneutika

Paul Ricoeur.
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Bab keempat, merupakan titik fokus kajian ini, akan dijelaskan secara
detail tentang hermeneutika fenomenologi Paul Ricoeur yang didalamnya berisi
komponen-komponen teorinya. Dari komponen-komponen tersebut akan dicoba
untuk membrikan ruang untuk sub bab yang berisi tentang implikasi terhadap

studi islam.

Pada bab kelima menjadi penutup dari penelitian ini dan sekaligus menjadi
jawaban dari rumusan masalah serta kesimpulan dari bab-bab sebelumnya. Bab ini
juga berisi saran yang sekiranya bermanfaat untuk penelitian untuk kajian

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari proses identifikasi dan reidentifikasi terhadap wacana hermeneutika
fenomenologi paul ricoeur yang telah dilakukan, kita dapat mengambil premis-
premis yang ada di dalam wacana tersebut. Selanjutnya, dari premis-premis
tersebut, peneliti dapat menyimpulkan :

Pertama, dilihat dari komponen-komponen hermeneutika Ricoeur yang
merupakan hasil dari mengkomplementasikan antara beberapa tokoh dan aliran
filsafat, seperti hermeneutika metodologi Betti dengan hermeneutika filosofis
Gadamer, hermeneutika romantic Scheiermacher dan Dilthey dengan
hermeneutika filososfis Heidegger, dan fenomenologi Jerman dengan
strukturalisme Prancis, maka dapat diambil garis besarnya bahwa yang
melatarbelakangi lahirnya hermeneutika Ricoeur adalah kegelisahan Ricoeur
dalam perkembangan metodologi tafsir. Ricoeur merasa gelisah dengan
perkembangan hermeneutika di dunia Barat sebagai akibat dominasi
strukturalisme pada satu sisi dan polemik berkepanjangan antara obyectivical
hermeneutics dan philosophical hermeneutics pada sisi lain yang berujung pada
eliminasi “bahasa yang hidup”.

Kedua, dilihat dari interpretasi Ricoeur yang bersifat produktif, maka
dapat disimpulkan, bahwa studi keislaman menjadi lebih “segar” dan “kaya”,
setelah mengakomodir teori interpretasi Ricoeur tersebut. Selain itu, implikasi dan

kontribusi yang paling fundamental terhadap studi keislaman dalam segi

83
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pluralisme keberagamaan adalah melahirkan sikap “open minded” yang mampu

mengeliminir sikap ablosutisme dalam memandang suatu kebenaran.

Saran-Saran

Pemahaman adalah sesuatu yang tidak mengenal kata final, melainkan
sesuatu yang on going process, oleh karena itu makna yang menjadi hasil
pemikiran adalah ketidaksempurnaan. Dengan ketidaksempurnaan itu, maka
pemahaman dituntut untuk terus bergerak dalam rangka memperbaiki agar dapat
diaktualisasikan di dalam dinamaika sosisal. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diperlukan sebagai wujud dari hasil usaha pemahaman manusia
terhadap hal di luar dirinya, sehingga dapat memenuhi keberadaan dirinya atau
memahami dirinyasendiri.

Dengan begitu, penelitian seputar hermeneutika Paul Ricoeur, entah itu
sekripsi ini ataupun penelitian sebelumnya maupun hermenenutika Ricoeur itu
sendiri, tidak harus diterima sebagai sesuatu yang kaku, baku, absolut dan tidak
menerima adanya pemahaman baru, melainkan terus dikaji lagi dan lagi. Karena
itu semua merupakan hasil dari pemikiran manusia.

Perangkat yang dimiliki oleh Paul Ricoeur tersebut, difokuskan untuk
dioprasionalkan didalam teks agama yang dianutnya yaitu bible. Oleh karena itu,
untuk penelitian selanjutnya, jangan sampai takut meneliti tradisi islam klasik
menggunakan kosep Ricoeur tersebut atau dengan bacaan secara kritis. Saran
yang pertama tersebut yang melahirkan saran yang kedua, yaitu menghindari

absolutism karena hakekat dari semuanya itu adalah plural, sehingga kita harus
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bersifat terbuka. Ini hanya bagian kecil dari ilmu yang dikembangkan oleh tokoh
tersebut, oleh karena itu saya harap, ini bukan akhir dari penelusuran mengenai
obyek tersebut. Dengan begitu, kebenaran dapat didialokan dan diaktualisasikan

didalam dinamika social.
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